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ABSTRAK

Para pemakai laporan keuangan dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas (dan setara kas) dengan lebih baik jika mereka mendapatkan
informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, laba, perubahan posisi kevangan dan
laporan arus kas perusahaan. Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang
diperoleh perusahaan akan dibagikan pada pemegang saham sebagai dividen atau akan
ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi secara
bersama-sama terhadap kebijakan dividen kas pada bank-bank yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data
yang berupa laporan keuangan terdiri dari laporan laba bersih, laporan arus kas dan
laporan perubahan modal yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan mengambil 13 (tiga belas) bank yang terdaftar di BEI
yang membagikan dividen tunai selama lima tahun berturut-turut dari tahun 2009-2011.

Dari hasil pengujian variabel penelitian secara simultan, dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen yaitu laba bersih dan arus kas operasi berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen kebijakan dividen, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi F
(0,000) < 0,05 dan F pitung 24,435 > F 1pa 3,2849. Hasil ini didukung dari nilai koefisien
determinasi (adjusted R square) sebesar 0,597 yang menunjukkan bahwa variabel
independen laba bersih dan arus kas operasi mampu menjelaskan sebanyak 59,7% variasi
atau perubahan dari variabel dependen yaitu kebijakan dividen. Sedangkan sisanya
sebesar 40,3% dijelaskan oleh variasi atau faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam
model.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herry (2009) yaitu

tentang hubungan laba bersih dan arus kas operasi dengan dividen kas yang menunjukan
laba bersih berhubungan cukup kuat dan positif dengan dividen kas.
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INFLUENCE EARNINGS TO OPERATING CASH FLOW AND DIVIDEND
POLICY (A CASE STUDY IN THE BANKING COMPANY
REGISTERED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE)

ABSTRACT

Income is one of the performance parameters of major companies that got the
attention of investors and creditors. The users of financial statements to evaluate a
company's ability to generate cash (and cash equivalents) to be better if they get the
information that is focused on the financial position, earnings, changes in financial
position and cash flows of the company. Dividend policy is the decision whether the
profits from the company will be distributed to shareholders as dividends or be retained in
the form of retained earnings to finance future investments datang Penelitian aims to
determine the relationship between net income and operating cash flow together on
dividend policy cash at banks listed on the Indonesia Stock Exchange.

The data used in this study is a secondary data, ie data in the form of financial
statements consist of net earnings, cash flow statement and statement of changes in equity
issued in the Indonesian Stock Exchange. Data collection techniques used is to take the
13 (thirteen) banks listed on the Stock Exchange which dviden share in cash for five
consecutive years from 2009-2011.

From the test results of research variables simultaneously, it can be concluded
that all independent variables are net income and operating cash flows have a significant
effect on the dependent variable dividend policy, which is shown by the significant value
of F (0,000) <0.05 and 24.435 F count> F table 3 , 2849. These results supported the
value of the coefficient of determination (adjusted R square) of 0.597 which indicates that
the independent variable net income and operating cash flows are able to explain as much
as 59.7% of the variation or alteration of the dependent variable dividend policy. While
the remaining 40.3% is explained by the variation or other factors that are not
incorporated into the model.
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